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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan terdapat kemudahan. 

(QS. Al Insyirah:6) 

 

Dan barangsiapa bertaqwa kepada Allah SWT, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. 

(QS. At Thalaq:4) 

 

Ketika ketulusan menyematkan dakwah sebagai tujuan 

hidupnya, kau akan rela kehilangan apapun. Harta, waktu, 

bahkan hati mu rela disakiti. Kau berfikir yang penting 

dakwah masih memiliki ku. Tentu kau manusia yang tidak 

maksum, dan karenanya kau akan selalu bangkit saat jatuh… 

bangkit dan terus bangkit…..! 

Aku melihat kegelapan yang pekat sebelum cerah mentari 

menghijaukan pepohonan. 

(Ust. Rahmat Abdullah) 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan 

nikmatNya kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW serta keluarga, sahabat dan seluruh umatnya yang 

selalu mengharap syafa’atnya sampai hari akhir. 

Segala puji bagi Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Bimbingan dan Konseling di Pusat Psikologi Terapan 

Metamorfosa”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

Sarjana Strata 1 (S1). Skripsi ini terselesaikan dengan adanya dorongan atau bantuan 

dari berbagai pihak. Penulis dengan tulus mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’ari selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Waryono M.Ag., selaku Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak. Muhsin Kalida, S.Ag.,M.A. selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Muhsin Kalida, S.Ag.,M.A. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran serta motifasi untuk memberikan 

bimbingan dan dorongan dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Mochammad Nur Ichwan, M.A., selaku dosen pembimbing 

akademik jurusan BKI 

6. Seluruh dosen Fakultas Dakwah, khususnya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam yang telah memberikan ilmu pengetahuannya dalam 

mengajar. 

7. Seluruh staf bagian akademik yang telah mengakomodir segala keperluan 

penulis dalam urusan akademik dan penyusunan skripsi ini. 

8. Ibu Pihasniwati,S.psi.,Psikolog selaku direktur PPT Metamorfosa yang telah 

memberikan izin penelitian sampai pada terselesainya skripsi ini. 



viii 
 

9. Bapak Gatut Satrio Winahyu, ST, MCH, CHt. NLP, selaku konselor di PPT 

Metamorfosa yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. 

10. Seluruh teman-teman jurusan Bimbingan dan Konseling Islam angkatan 2007 

khususnya BKI B atas motifasi, kebersamaan dan kenangannya selama ini. 

Firdaus, Rizka dan Agus….alhmdulillah kita adalah angkatan terakhir yang 

wisuda tahun ini.  

11. Teman-teman KAMMI Komisariat UIN Sunan Kalijaga yang telah banyak 

memberikan skill kepemimpinan dan dialektika yang sangat luar biasa kepada 

saya. 

12. Semua pengurus, kader dan simpatisan Partai PAS UIN Sunan Kalijaga yang 

telah banyak memberikan motifasi dan semangat. 

13. Ust. Agus sudrajat dan istri ibu. Maryah yang telah banyak membantu serta 

membersamai aku dan keluargaku dalam banyak urusan. 

14. Akh. Aris Nurkholis yang telah banyak membantu dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

15. Akh. Teguh Eko Sutrisno yang telah banyak membersamai dalam segala 

urusan. 

16. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dalam penyelesaian skripsi ini. 

Semoga dukungan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis menjadi 

awal baik dan mendapat pahala dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis 

mengharap kritik dan saran dari berbagai pihak yang sifatnya membangun 

skripsi ini lebih baik. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca pada umumnya. 

Selanjutnya karya ini kupersembahkan spesial kepada Emak ku Sumarsih & 

Bapak ku tercinta Slamet Achmad Suwito. Yang senantiasa berdoa, tabah dan sabar 

demi kesuksesan ananda. Walaupun banyak sekali kekurangan, terutama dalam hal 

finansial. Namun lantunan doanya mampu aku rasakan sebagai motifasi. Seakan 



ix 
 

kurasakan getar-getar bibir serta air mata tulus yang senantiasa mengiringi perjalanan 

hidup ini. Ananda belum bisa membalas jasa dan pengorbanan kalian. 

    Saudara-sadaraku di Partai PAS dan di KAMMI komisariat UIN. Akh 

Haitami, Akh Agus Purnomo, Akh Afif, mbak Ayun, mbak Fida, mbak Heni, mbak 

Pupu, mbak Nui, mbak Ulfa, mbak Wahyu, mbak Cita, mbak Anis Fida, mbak Dian, 

akh Bari dan semua pengurus DPP PAS yang selalu semangat dalam setiap agenda 

dakwah, tetap istiqomah. Kader PAS pasti bisa. 

Teman-taman di partai PAS, terima kasih atas kerjasamanya. Terutama ketika 

saya harus konsen untuk mengerjakan skripsi ini. Sehingga kurang dapat aktif  untuk 

beberapa waktu. Terima kasih pula atas doa dan masukan serta nasihatnya yang 

senantiasa mengingatkan jika saya salah. Tidak lupa santri-santri ku di SDN 

Bayangkara kelas 1A dan 1B, Kesya, Rindang, Jasmine, Sharon, Bintang, Lano dan 

Bimo gurauan kalian begitu lucu, jenaka, penuh tawa dan canda yang senantiasa 

menjadi penyemangat dan menginspirasi hidup ini  dikala hati dilanda kefuturan. 

Tawa canda. Sunggingan senyum. Serta celoteh-celoteh kalian. Ternyata sangat asyik 

kurasakan. Sehingga hati ini senantiasa riang dan optimis dalam menghadapi hidup. 

   Sahabat-sahabatku yang ada di DAPIL 4 yang senantiasa menjadi penghibur 

hati dikala sepi. Tempat curhat berbagai persoalan hidup. Afwan ya pak Imam, pak 

Zuhrif, pak Ichnaton, pak Puji dan pak Edi karena saya sudah bikin pusing kalian 

semua atas masalah yang saya buat?. Semua kader, pengurus dan simpatisan PKS di 

dapil 4 maupun di seluruh Indonesia saya mohon maaf yang sebesar-besarnya…….!!! 

Teruntuk jua kepada semua temen-teman halaqoh  ku Ust. Endra, Mualimin, 

Fadli, Zikr,Jamhari, Firas Fisilmi, Rifki dan teman-teman pengacara di SAFE LAW 

FIRM pak Iwan Satriawan, Mas Luttu, Mas Edo, Mas Harsya dan Mas Lugas yang 

telah banyak membantu saya dalam proses persidangan. Serta tidak lupa teman-teman 

Kotak Amal Indonesia pak Patma, pak Asfahani Abdul Manan, pak Ichnaton, pak 

Harun dan tentu masih banyak yang tidak saya sebutkan satu persatu. Terima kasih 

atas bantuan kalian semua. 



x 
 

    Jazzakallah kepada akh Bahtera, akh Endra dan kedua kakak-kakak ku 

tercinta Maulani dan Nur Sholikhah yang tidak pernah lelah memberikan motivasi 

padaku untuk terus berusaha pantang menyerah dan tak kenal putus asa. Akh Aris 

Nurkholis  yang telah memberikan dukungan dan motivasinya serta banyak 

membantu dalam penyusunan skripsi ini, maaf ya akh aris karena kertasnya belum 

saya ganti …..Dan untuk Akh. Teguh yang selalu membersamai ku dalam segala 

urusan, tiada kata yang dapat ku ucapakan selain beribu-ribu terima kasih yang 

mendalam, semoga Allah membalas semua kebaikan mu. 

 Ust. Agus Sudrajat yang telah banyak membantu saya pada sebuah hal yang 

sangat penting dalam hidup ini, Jazakallah ya pak semoga suatu saat nanti saya bisa 

membalas semua budi baik antum. Bapak Muchsin kalida selaku pembimbing yang 

dengan sabar mengoreksi serta mencoret-coret skripsiku supaya lebih bermakna. 

Komentar-komentar serta kritikan-kritikan yang diberikan sungguh membantu dalam 

penyempurnaan skripsi ini. Tiada kata yang dapat kuungkapkan selain ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya. Semoga Allah sajalah yang membalasnya. 

    Tertakhir kalinya kuucapkan terima kasih kepada almamaterku fakultas 

Dakwah dan teman-temanku semuanya di jurusan BKI, yang tidak dapat saya sebut 

satu-satu, yang telah banyak membantu tersusunnya skripsi ini. Afwan bila sering 

merepotkan!“ Ya Allah tujukanlah kami yang benar itu benar dan berilah kami 

kekuatan untuk mengikutinya dan tunjukanlah kami yamg salah itu salah dan berilah 

kami kekuatan untuk menjauhinya.” 

 

Yogyakarta, 8 Oktober 2013 

Penulis 

 

Maulana 
NIM: 07220062 



xi 
 

ABSTRAK PENELITIAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING  

DI PUSAT PSIKOLOGI TERAPAN METAMORFOSA 

 

Oleh: Maulana 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan dan konseling terhadap 

klien di Pusat Psikologi Terapan Metamorfosa. Hasil penelitian ini diharapakan dapat 

dipergunakan sebagai acuan faktual evaluasi kinerja konselor dalam rangka meningkatkan 

kualitas pelayanan bimbingan dan konseling pada klien. 

Penelitain ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latarnlembaga PPT 

Metamorfosa yang terletak di Jalan Parangtritis Km 9 Bantul Yogyakarta. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalah direktur lembaga, konselor dan klien. Objek penelitian ini adalah metode-metode 

bimbingan dan konseling yang digunakan dalam menangani klien. Analisis data dilakukan 

dengan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan 

menggunakan sumber ganda dan metode ganda. 

 Hasil penelitian menunjukan metode bimbingan dan konseling yang diterapkan di PPT 

Metamorfosa terdiri dari bimbingan langsung dan bimbingan tidak langsung.  Bimbingan 

langsung meliputi metode individual yaitu percakapan individu, kunjungan rumah, serta 

kunjungan dan observasi kerja; dan metode kelompok yaitu diskusi kelompok, karya wisata dan 

sosiodrama, psikodrama dan group teaching. Sedangkan bimbingan tidak langsung meliputi 

metode individual yaitu melalui surat menyurat dan melalui telefon, serta metode kelompok 

yaitu melalui papan bimbingan, surat kabar, brosur, radio dan melalui bedia televisi. 

Kata kunci: Metode, Bimbingan dan Konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kasalahpahaman dalam memahami skripsi yang 

berjudul “Bimbingan dan Konseling Di Pusat Psikologi Terapan (PPT) 

Metamorfosa” maka perlu adanya penegasan judul terhadap istilah-istilah yang 

ada dalam judul tersebut, yaitu: 

 

1. Bimbingan dan Konseling 

Secara umum pengertian bimbingan adalah bantuan yang diberikan 

seseorang agar mampu mengembangkan potensi-potensinya yang ditimbulkan di 

dalam dirinya sendiri, dalam mengatasi persoalan-persoalannya sendiri, sehingga 

dapat memantapkan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab.
1
  

Dari pengertian tersebut di atas, maka yang dimaksud bimbingan dalam 

penelitian ini adalah suatu proses yang berkesinambungan, bukan suatu kegiatan 

yang seketika atau kebetulan. Dan bimbingan ini merupakan serangkaian tahapan  

kegiatan yang sistematis dan terencana yang terarah kepada pencapaian tujuan 

agar individu dapat memahami diri dan lingkungannya. Pernyataan di atas lebih 

dikemukakan makna bimbingan. Istilah bimbingan sering dirangkai dengan 

konseling karena keduanya merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Guidance 

and Counseling”. 

                                                           
1
  Singgih Gunarso, “Psikologi Untuk Bimbingan”, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1998), 

hlm. 24. 
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Secara singkat yang dimaksud bimbingan dan konseling dalam penelitian 

ini adalah  metode bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh konselor kepada 

klien untuk membantu mengatasi masalah yang dihadapi agar klien mampu 

mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 

 

2. Pusat Psikologi Terapan Metamorfosa 

 PPT Metamorfosa adalah sebuah organisasi kelembagaan yang bergerak 

pada bidang layanan konseling, pelatihan dan terapi. Lembaga ini terletak di Jalan 

Parangtritis Km. 9 depan Bank BPD DI. Yogyakarta utara pasar seni Gabusan. 

Secara keseluruhan maksud dari judul skripsi ini adalah suatu  bimbingan 

dan konseling yang diterapkan di PPT Metamorfosa yang bertujuan untuk 

membantu klien dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapinya agar klien 

mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan dapat 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan layanan bimbingan konseling di Indonesia berbeda dengan 

di Negara Amerika Serikat. Perkembanagan layanan bimbingan konseling di  

Negara Amerika dimulai dari usaha perorangan dan pihak swasta, kemudian 

berangsur-angsur menjadi usaha pemerintah. Sementara di Indonesia, 

perkembangan bimbingan konseling dimulai dengan kegiatan di sekolah dan 
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usaha-usaha pemerintah.
2
 Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa proses 

perkembangan bimbingan konseling di Negara Amerika dimulai dari kesadaran 

masyarakat, dimulai dari usaha perorangan dan pihak swasta dan kemudian mulai 

diakui oleh pemerintah dengan menjadikan sebagai usaha pemerintah. Hal ini 

menjadi bukti bahwa kesadaran masyarakat akan perlunya layanan bimbingan dan 

konseling sangat tinggi, karena masyarakatlah yang memulainya. Berbeda dengan 

di Indonesia, dilihat dari segi sejarah munculnya layanan bimbingan dan 

konseling, dimulai dari usaha-usaha pemerintah dan sekolah yang cenderung 

hanya sekedar formalitas saja.  

Melihat fenomena di atas tentu sangat bertolak belakang dari definisi 

bimbingan dan konseling itu sendiri, karena bimbingan dan konseling harus 

dilakukan oleh ahlinya. Melihat realita yang terjadi masih rendahnya kesadaran 

masyarakat Indonesia akan pentingnya layanan bimbingan dan konseling. Hal itu 

dapat dilihat dengan data yang ada di atas, proses konseling yang terjadi baru 

sebatas formalitas dan menjadi instropeksi bagi lembaga pemerintah, mengapa 

lembaga-lembaga konseling yang sudah formal kurang diminati masyarakat, bisa 

jadi karena kurang sosialisasi, melihat petugas konselor yang kurang 

berkompeten, atau masih ada faktor yang lain. Sesuai dengan kondisi ini sudah 

saatnya lembaga/biro yang memang benar-benar professional dalam hal 

bimbingan dan konseling bermain peran, karena sebenarnya masyarakat masih 

dan sangat butuh bimbingan yang bersifat psikologis. Salah satu lembaga yang 

menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling adalah PPT Metamorfosa.  

                                                           
2
 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung:  Remaja Rosdakarya 

Offset, 2006), hlm 94. 
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Menurut direktur lembaga ini PPT Metamorfosa dapat didefinisikan 

sebagai layanan jasa Psikologi Terapan yang bergerak dalam bidang pelatihan, 

Assesment, Konseling dan layanan jasa klinis psikoterapi khususnya di bidang 

Transpersonal Psychotherapy dan Hypnotherapy. Permasalahan yang lebih efektif 

adalah apakah layanan dan metode bimbingan dan konseling di PPT Metamorfosa 

dapat memberikan pengaruh mentalitas yang baik pada klien. Untuk itulah penulis 

mencoba meneliti metode bimbingan dan konseling serta pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode bimbingan dan konseling di PPT 

Metamorfosa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode bimbingan dan konseling yang diterapkan di PPT   

Metamorfosa? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode bimbingan dan konseling yang diterapkan di 

PPT Metamorfosa. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan atau manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini 

adalah: 

1. Kegunaan teoritis 

Sebagai media peningkatan kemampuan akademik untuk memperkuat 

keilmuan bimbingan dan konseling terutama dalam disiplin ilmu dakwah, 
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yang secara langsung jurusan BPI mengemban fungsi membimbing klien 

kepada nilai-nilai yang lebih baik. 

2. Kegunaan praktis 

Sebagai salah satu petunjuk praktis bagi konselor dalam melaksanakan 

bimbingan dan konseling di PPT Metamorfosa. 

F. Telaah Pustaka 

Dalam skripsi yang ditulis Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam oleh Khamidatus Solihah yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Problematika Remaja (Studi kasus di 

Biro Layanan Informasi dan Konseling  (Bilik) Remaja Bina Mentari Pimpinan 

Pusat Ikatan Remaja Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2005).”Dalam skripsi 

tersebut menurut penulis karya Khamidatus Solihah meneliti tentang bentuk-

bentuk problematika remaja di Bina Mentari yang meliputi problem pribadi, 

problem hubungan dengan orang tua, problem studi, problem keagamaan, 

problem dengan lawan jenis dan usaha-usaha bimbingan bina mentari dalam 

mengatasi problematika tersebut.
3
 

Skripsi yang ditulis Mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam oleh Puji Astuti yang berjudul “Sistem Bimbingan dan 

Konseling Agama Badan Penasehat Perkawinan dan Pelestarian Perkawinan (BP 

4) (Studi Kasus di KUA umbulharjo Yogyakarta Tahun 2005) ”. Dalam skripsi ini 

menurut  penulis karya Puji Astuti meneliti tentang system bimbingan dan 

                                                           
3
 Khamidatus Solihah,”Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Problematika Remaja 

di Biro Layanan Informas dan Konseling  (Bilik) Remaja Bina Mentari Pimpinan Pusat Ikatan 

Remaja Muhammadiyah Yogyakarta”Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 2005) 
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konseling agama yang dilaksanakan oleh BP4 Umbulharjo Yogyakarta terhadap 

para calon suami istri yang akan menikah. Bimbingan itu juga berbentuk 

konseling pranikah yang mana dalam sistem tersebut akan terbagi menjadi dua 

unsur. Antara lain, yaitu Input melalui Raw Input yang terdiri dari konselor, klien, 

mareri dan instrumental yang terdiri dari pendekatan, fasilitas atau alat.
4
 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena dalam 

penelitian yang ditulis oleh Khamidatus Solihah yang berjudul “Bimbingan dan 

Konseling Islam Terhadap Problematika Remaja (Studi kasus di Biro Layanan 

Informasi dan Konseling (Bilik) Remaja Bina Mentari Pimpinan Pusat Ikatan 

Remaja Muhammadiyah Yogyakarta Tahun 2005).”
5
 Dalam penelitian ini lebih 

menekankan pada problem-problem atau masalah yang dihadapi. Sedangkan 

skripsi yang ditulis oleh Puji Astuti yang berjudul “Sistem Bimbingan dan 

Konseling Agama Badan Penasehat Perkawinan dan Pelestarian Perkawinan (BP 

4) (Studi Kasus di KUA Umbulharjo Yogyakarta Tahun 2005) lebih menekankan 

pada system baku yang digunakan dalam proses konseling. Sedangkan dalam 

penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada metode atau cara, yaitu metode apa 

yang diterapkan oleh konselor untuk menangani klien dan penerapan bimbingan 

dan konseling yang lebih menekankan pada proses terapi atau konseling. Serta 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, dalam hal ini 

ada dua unsur pendukung dan penghambat, yaitu unsur internal dan eksternal, 

unsur internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri klien, seperti: kesadaran 

                                                           
4
  Puji Astuti,” Sistem Bimbingan dan Konseling Agama Badan Penasehat Perkawinan 

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta:UIN-

SUKA,2005) 
5
 Ibid,, 
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untuk datang ke klinik konseling dengan tujuan memperoleh layanan konseling, 

maka hal ini dapat menjadi faktor pendukung karena proses konseling menjadi 

mudah, dengan adanya keterbukaan klien dalam menyampaikan masalahnya. 

Adapun faktor eksternal yaitu: lingkungan klinik konseling yang kurang 

mendukung karena suasana yang bising dan gaduh sehingga terkadang 

mengganggu proses konseling. Dua faktor tersebut dapat menjadi penghambat 

dalam proses konseling maupun dalam penerapan metodenya.  PPT Metamorfosa 

merupakan lembaga non formal yang bergerak pada layanan bimbingan dan 

konseling, pelatihan dan assessment yang berbasis pada keilmuan dan 

pengalaman, bersenyawa teori dan aplikasi memberikan fondasi yang kuat untuk 

setiap layanan yang berkualitas. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan dan Konseling 

Bimbingan adalah sebuah proses layanan yang diberikan kapada 

individu-individu guna membantu mereka memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam membuat  pilihan-pilihan, 

rencana-rencana dan interpretasi-interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan 

diri yang baik.
6
 

Sedangkan kata konseling berasal dari bahasa Inggris “counseling” yaitu 

yang berarti pemberian nasihat, pembukaan atau penyuluhan. yaitu yang berarti 

                                                           
6
 Prayitno, “Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling”, (Jakarta: Rineka Cipta,2004),  

hlm. 94. 
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pemberian nasihat, pembukaan atau penyuluhan.
7
 Jadi yang dimaksud bimbingan 

dan konseling adalah suatu bentuk bantuan atau proses layanan yang diberikan 

terhadap orang yang mempunyai masalah. Bimbingan dan Konseling merupakan 

suatu proses pelayanan yang sekurang-kurangnya melibatkan seorang konselor 

yang mempunyai kemampuan professional dan seorang klien yang bermasalah 

sebagai obyek bantuan.  

 

2. Teori-teori Bimbingan dan Konseling yang Diterapkan Dalam Teknik 

Konseling 

a. Psikoanalitik 

Menurut pandangan psikoanalitik, struktur kepribadian terdiri dari tiga 

system: id, ego dan superego. Ketiganya adalah nama bagi proses-proses 

psikologis dan jangan dipikirkan sebagai agen-agen yang secara terpisah 

mengoperasikan kepribadian, merupakan fungsi-fungsi kepribadian sebagai 

keseluruhan ketimbang sebagai tiga bagian yang terasing satu sama lain. Id 

adalah komponen biologis, ego adalah komponen psikologis, sedangkan 

superego merupakan komponen sosial.
8
 

b. Eksistensial Humanistik 

Eksistensial Humanistik berfokus pada kondisi diri manusia. 

Pendekatan ini terutama adalah suatu sikap yang menekankan pada 

pemahaman atas manusia. Terapi eksistensial berpijak pada premis bahwa 

                                                           
7
 John M.Echlos & Hasan Sadelly, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,1989), 

hlm.150. 
8
  Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: Gramedia, 

1992),  hlm 14. 
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manusia tidak bisa lari dari kebebasan. Kebebasan dan tanggungjawab 

tersebut saling berkaitan. Pendekatan eksistensial-humanistik ini dalam 

konseling menggunakan sistem teknik-teknik yang bertujuan untuk 

mempengaruhi konseling. Oleh karena itu pendekatan Eksistensial 

Humanistik bukan suatu aliran terapi, bukan pula suatu pendekatan terapi 

tunggal, melainkan suatu pendekatan yang mencakup terapi-terapi yang 

berlainan yang kesemuanya berlandaskan konsep-konsep dan asumsi-asumsi 

tentang manusia.
9
 

c. Client-Centered 

Client-Centered Teraphy adalah terapi yang berpusat pada klien. 

Client-Centered Teraphy ini dikembangkan oleh Carl R. Rogers. Carl R. 

Rogers mengembangkan terapi client-centered ini sebagai reaksi terhadap apa 

yang disebutnya sebuah keterbatasan-keterbatasn mendasar dari psikoanalisis. 

Pada hakikatnya pendekatan Client Centered adalah cabang khusus  dari 

terapi humanistic yang menggarisbawahi tindakan-tindakan yang dialami 

alami klien berikut dunia subjektif dan dunia fenomenalnya.
10

  

d. Gestalt 

Terapi Gestalt yang dikembangkan oleh Frederick Perls adalah bentuk 

terapi eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-individu harus 

menemukan jalan hidupnya sendiri dan harus menerima tanggung jawab 

pribadi jika mereka berharap mencapai kematangan. Karena bekerja terutama 

di atas prinsip kesadaran, terapai Gestalt berfokus pada apa dan bagaimana-

                                                           
9
 Ibid, hlm 54 

10
 Ibid, hlm 90 
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nya tingkah laku dan pengalaman di sini dan sekarang dengan memadukan 

(mengintegrasikan) bagian-bagian kepribadian yang terpecah dan tidak 

diketahui.
11

 

 

e. Analisis Transaksional 

Analisis Transaksional (AT) adalah salah satu pendekatan 

psychotherapy yang menekankan pada hubungan interaksional. Transaksional 

maksudnya adalah hubungan komunikasi antara seseorang dengan orang lain. 

analisis psikoterapi transaksional yang dapat digunakan dalam terapi 

individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan dalam terapi kelompok. 

Analisis Transaksional  berbeda dengan sebagian besar terapi lain dalam arti  

suatu terapi kontraktual dan desisional.
12

 

f. Terapi Tingkah Laku 

Terapi tingkah laku atau Behaviour therapy adalah penerapan aneka 

ragam teknik dan prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar 

dalam usaha melakukan pengubahan tingkah laku. Dalam penyelesaian 

masalah, kondisi masalah harus dispesikasikan. Saat ini, pendekatan terapi 

tingkah laku ini banyak digunakan karena penekanannya pada perubahan 

tingkah laku dimana tingkah laku tersebut dapat didefinisikan secara 

operasional, diamati dan di ukur. Pendekatan ini menyertakan penerapan yang 

                                                           
11

  Ibid, hlm 118 
12

  Ibid, hlm 159 
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sistematis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku ke arah cara-

cara yang lebih adaptif.
13

 

g. Terapi Rasional Emotif 

Terapi Rasional Emotif (TRE)  adalah sistem psikoterapi yang 

mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya menentukan yang 

dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa dalam kehidupan. Terapi 

ini berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik 

untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk berfikir irasional dan jahat. 

Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri, 

berbahagia berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan orang 

lain, serta tumbuh dan mengaktualkan diri.
14

 

h. Realitas 

Terapi realitas adalah suatu sistem yang difokuskan kepada tingkah 

laku sekarang. Konselor berfungsi sebagai guru dan model serta 

mengonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu klien 

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa 

merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.
15

 

Dari delapan pendekatan teori di atas adalah teori-teori barat yang sering 

digunakan dalam proses konseling, namun penulis akan memaparkan tinjauan ke-

Islamannya:  

1) Pada umumnya di barat layanan bimbingan dan konseling tidak dihubungkan 

dengan Tuhan maupun ajaran agama. Maka layanan bimbingan dan konseling 

                                                           
13

  Ibid, hlm 196 
14

  Ibid, hlm 241 
15

  Ibid, hlm 267 
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dianggap sebagai hal yang semata-mata masalah keduniawian, sedangkan 

Islam menganjurkan aktifitas layanan bimbingan dan konseling itu 

merupakan suatu ibadah kepada Allah SWT suatu bantuan kepada orang lain, 

termasuk layanan bimbingan dan konseling dalam ajaran Islam dihitung 

sebagai suatu sedekah. 

2) Pada umumnya konsep layanan bimbingan dan konselimg barat hanyalah 

didasarkan pada pikiran manusia. Semua teori bimbingan dan konseling yang 

ada hanyalah didasarkan atas pengalaman-pengalaman masa lalu, sedangkan 

proses bimbingan dan konseling Islam didasarkan atas Al Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah SAW, aktifitas, akal dan pengalaman manusia 

3) Konsep layanan bimbingan dan konseling barat tidak membahas kehidupan 

sesudah mati. Sedangkan konsep layanan bimbingan dan konseling Islam 

meyakini adanya kehidupan setelah mati. 

4) Konsep layanan bimbingan dan konseling barat tidak membahas dan 

mengaitkan diri dengan pahala dan dosa. Sedangkan menurut bimbingan dan 

konseling Islam membahas pahala dan dosa yang telah dikerjakan.
16

 

 

Menurut ajaran Islam, perbuatan salah atau menyimpang ialah perbuatan 

atau perilaku yang bertentangan dengan aturan-aturan pedoman agama Islam, 

yaitu: Al’Quran dan As-Sunnah. Hadits Nabi yang dikutip oleh Abdul A’la Al 

Maududi dalam bukunya Khilafah dan Kerajaan, Abdul A’la Al Maududi, 1988: 

                                                           
16

  Thoha Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 9. 
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“Telah kutinggal bagimu dua hal, kamu tidak akan sesat selama kamu berpegang 

teguh pada keduanya, yaitu: kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. (HR. Muslim).
17

  

Oleh sebab itu dalam salah satu teknik bimbingan dan konseling ada 

istilah role playing (bermain peran) dalam hal ini Islam telah memberikan sebuah 

teladan yang baik yaitu teladan Rasulullah SAW yang dapat digunakan sebagai 

model. 

Nabi Muhammad SAW selaku Rasulullah dijadikan teladan yang baik, 

sebab dalam dirinya terdapat sifat-sifat yang wajib kita contoh atau kita teladani. 

Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam surat Al Ahzab ayat 21, yang berbunyi: 

 

                     

   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Al Ahzab-121) 

 

3. Pengertian Metode Bimbingan dan Konseling 

Menurut Thohari Musnamar metode bimbingan konseling Islam dibagi 

menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

a. Metode Langsung 

1) Metode individual. 

                                                           
17

  Abdul A’la Al Maududi,  Khilafah dan Kerajaan, (Bandung: Mizan, 1988), hlm. 94. 
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Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung secara 

individual dengan pihak yang dibimbing. Adapun teknik yang dipergunakan 

dalam metode individual adalah: 

a) Percakapan pribadi yakni pembimbing malakukan dialog langsung tatap 

muka dengan pihak yang dibimbing. 

b) Kunjungan ke rumah (home visit) yakni pembimbing mengadakan 

dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk 

mengamati keadaan rumah klien dan lingkungannya. 

c) Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing atau konseling jabatan 

melakukan percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien dan 

lingkungannya.
18

 

 

2) Metode kelompok 

Dalam metode kelompok ini pembimbing melakukan komunikasi 

langsung dengan klien, adapun teknik yang digunakan dalam metode 

kelompok ini adalah: 

a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan bimbingan dengan 

cara mengadakan diskusi dengan atau bersama kelompok klien yang 

mempunyai masalah yang sama. 

b) Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara 

langsung dengan mempergunakan ajang karya wisata sebagai forumnya. 

                                                           
18

  Thohari Musnamar,”Dasar-Dasar Bimbingan……. , (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 

2001), hlm. 5. 
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c) Sosiodrama, yakni bimbingan atau konseling yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk mencegah timbulnya masalah. 

d) Psikodrama, yakni bimbingan atau konseling yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya masalah 

(psikologis). 

e) Group Teaching, yakni pemberian bimbingan atau konseling dengan 

memberikan materi bimbingan/konseling tertentu (ceramah) kepada 

kelompok yang telah disiapkan.
19

 

 

b. Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan dan konseling yang 

dilakukan secara tidak langsung dengan melalui melalui media komunikasi masa. 

Metode  ini dapat dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok. 

Berikut adalah media yang digunakan dalam metode tidak langsung: 

1) Metode Individual,  metode ini dilakukan dengan melalui surat menyurat, dan 

melalui telefon 

2) Metode kelompok, metode ini dilakukan dengan melalui papan bimbingan, 

melalui surat kabar, melalui brosur, melalui radio (media audio), melalui 

televisi. 

 

 

 

                                                           
19

  Ibid, hlm 50 
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4. Metode dan Teknik Yang Dipergunakan 

Metode dan teknik yang dipergunakan tergantung pada: 

a. Masalah atau problem yang dihadapi 

b. Tujuan penggarapan masalah 

c. Keadaan yang dibimbing 

d. Kemampuan pembimbing/konselor menggunakan metode/teknik 

e. Sarana dan prasarana yang tersedia 

f. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar 

g. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan konseling 

h. Biaya yang tersedia.
20

 

 

5. Teknik-teknik Bimbingan dan Konseling 

a. Direktif Konseling 

Dalam teknik ini konselor membantu klien untuk mengatasi masalahnya 

dengan cara menggali daya berpikir, dan merubah tingkah laku yang selalu 

berdasarkan perasaan dengan tingkah laku yang lebih rasional.
21

 Dalam konteks 

juga konselor berusaha menerapkan segala kemampuan dan pengalaman-

pengalaman dengan tujuan klien dapat memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi. 

 

 

 

                                                           
20

  Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Bimbingan dan…………. , hlm 50-51. 
21

 Ibid, hlm 139. 
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b.  Non Direktif Konseling 

Teknik ini dikembangkan oleh  Carl Rogers, selanjutnya metode ini lebih 

dikenal dengan nama “non directive counseling” atau “Clien centered 

counseling”
22

 

Teknik ini bersumber pada beberapa keyakinan dasar tentang manusia, 

antara lain bahwa manusia berhak menentukan haluan hidupnya sendiri, bahwa 

manusia memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan dirinya, bahwa manusia 

pada hakikatnya bertanggung jawab atas tindakannya sendiri, bahwa manusia 

bertindak berdasarkan pandangan subyektif (konsep diri) terhadap dunia 

sekitarnya. 

c. Efektif Konseling 

Pada prinsipnya teknik ini merupakan gabungan dari kedua teknik di 

atas, yakni teknik direktif dan teknik non direktif, walaupun pada prosesnya lebih 

condong pada teknik non direktif, yaitu dengan selalu memberikan keleluasaan 

bagi klien, untuk mengungkapkan perasaan dan pikirannya. Dalam menentukan 

langkah-langkah yang akan dijadikan acuan dalam proses konseling. Namun 

setelah itu konselor mengambil peranan aktif untuk mengarahkan dan 

menyalurkan arus pemikiran klien.
23

 

Dalam penggunaan teknik ini konselor dituntut untuk lebih bersifat 

fleksibel dan cepat untuk menyesuaikan diri dengan klien yang tentunya didukung 

oleh segudang keahlian dan kerja yang professional, sehingga dengan penerapan 

teknik ini, proses konseling akan berjalan dengan lancar dan berhasil. 

                                                           
22

 Ibid, hlm 139. 
23

 Ibid, hlm 140. 
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6. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Secara umum tujuan dari proses Bimbingan dan Konseling adalah untuk 

membantu seseorang dalam menolong dirinya. Individual counseling berfungsi 

memimpin berfikirnya seseorang kearah pemecahan problemnya atau kesukaran-

kesukaran pribadinya.
24

 

Selanjutnya terdapat beberapa tujuan dari proses konseling yang 

keseluruhannya menggambarkan suatu target yang ingin dicapai dalam proses 

interaksi antara konselor dan klien. Adapun tujuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Memberi informasi yang penting untuk memperoleh kesuksesan. 

2) Mencari informasi-informasi tentang individu yang menolong dalam 

pemecahan masalah. 

3) Menciptakan suatu kondisi saling memahami antara konselor dan klien, 

sehingga tidak ada rasa kecurigaan dan kesalahan persepsi antara 

keduanya. 

4) Berusaha menolong individu agar lebih mengenal konsep dirinya, minat, 

bakat, kemampuan dan kesempatan-kesempatan dalam dirinya. 

5) Membantu individu dalam mengembangkan bakat-bakat khusus dan 

pengambilan sikap yang tepat untuk dirinya dalam setiap bidang.
25

 

Beberapa tujuan di atas merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dicapai 

apabila seorang konselor mempunyai ketrampilan prosesional yang mampu 

                                                           
24

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling Religius, (Bandung: Mizan, 1999), 

hlm. 107.  
25

 Aryatmi Siswohardjono. Perspektif Bimbingan Konseling dan Penerapannya di 

Berbagai Institisi. (Jakarta: Satya Wacan, 1991),  hal 12. 
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menguasai dan memahami pribadi dan problem klien, sebab tanpa memahami 

pribadi dan problem klien mustahil proses konseling akan berjalan dengan lancar. 

Oleh karena itu kemampuan dan ketrampilan konselor merupakan salah satu 

faktor penting dalam proses konseling. 

 

7. Proses Konseling 

Dalam proses konseling terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui 

oleh seorang konselor. Tahapan-tahapan tersebut merupakan manifestasi dari 

metode-metode yang akan dipakai dalam proses kegiatan konseling. Jadi suatu 

metode yang hendak dipakai mempunyai langkah yang berbeda-beda dengan 

metode yang lainnya. Dalam hal ini menyamakan tahapan-tahapan proses 

konseling secara umum, adapun tahapan-tahapan konseling yang biasa digunakan 

oleh seorang konselor dalam proses konseling adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Langkah analisis ini merupakan usaha seorang konselor untuk 

memahami kehidupan klien dengan cara mengumpulkan data, fakta dan informasi 

dari berbagai sumber. Langkah ini merupakan kegiatan pengumpulan data, fakta 

atau informasi yang masih ada hubungannya dengan klien, seperti minat, bakat 

dan potensi yang ada dalam dirinya. Proses analisis ini menggunakan alat 

pengumpul data yang memadai agar pengumpul data dari berbagai sumber dapat 

berjalan dengan lancar. 
26

 

 

                                                           
26

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling Religius.  hlm. 84. 
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2. Membangun hubungan baik (rapport) 

Pada tahapan ini profesionalitas seorang konselor dalam membangun 

kepercayaan pada diri klien. Kepercayaan tersebut menentukan keberhasilan 

dalam upaya menggali masalah yang sedang dihadapi kliennya.
27

 Apabila klien 

sudah sepenuhnya percaya kepada konselor , maka secara langsung klien akan 

membuka diri lebih jauh dan akan menceritakan persoalannya. Akan tetapi apabila 

seorang konselor tidak  professional dalam membangun hubungan baik dengan 

klien, maka akan menjadi penghambat proses konseling dan tentunya proses 

konseling tidak akan berhasil. Dengan demikian ketrampilan konselor pada tahap 

membangun hubungan baik dengan klien, merupakan awal keberhasilan 

konseling. 

3. Kontrak 

Kontrak adalah rambu-rambu atau kesepakatan aturan main dalam proses 

konseling yang akan dilalui oleh konselor dengan kliennya yang berbentuk 

kesepakatan peran, waktu pertemuan dan sesi konseling yang disepakati.
28

 Oleh 

karena itu kontrak perlu dilakukan oleh konselor agar dapat mengendalikan situasi 

konseling sejak dari awalnya. 

Dengan adanya kontrak situasi konseling dapat dikendalikan dan 

ditegakkan, karena bagaimana pun juga konseling merupakan setting yang berarah 

dan bertujuan. Tujuan konseling adalah memecahkan masalah sekaligus 

memberdayakan klien (karena prinsip kerja konseling pada dasarnya 

memberdayakan klien). 

                                                           
27

 Eli Nur Hayati, Panduan Untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm 15. 
28

 Ibid,  hlm 20. 
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4. Menggali masalah 

Langkah ini merupakan usaha untuk menemukan masalah atau 

mengidentifikasi masalah klien, yang mencakup proses interpretasi data, fakta dan 

informasi-informasi yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang dihadapi.
29

 

Pada tahapan ini konselor diharapkan lebih banyak memberikan pertanyaan 

terbuka dan melakukan actice listening (mendengarkan secara aktif) terhadap apa 

yang dikemukakan klien. 

Disamping lebih banyak memberikan pertanyaan, pada tahapan ini 

konselor harus mengetahui latar belakang dan penyebab masalah yang dihadapi 

kliennya. Oleh karena itu tahapan itu disebut juga sebagai tahap perumusan. 

5. Prognosis 

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis (penggalian 

masalah) menjadi dasar pijakan dalam kegiatan prognosis. Langkah prognosis 

adalah langkah yang digunakan untuk meramalkan akibat yang mungkin timbul 

dari masalah yang dihadapi oleh klien dan juga menunjukan perbuatan-perbuatan 

yang dipilih.
30

  

Pada tahapan ini konselor berusaha memperkirakan kondisi atau keadaan 

klien dan sebab-sebab yang ditimbulkan dari masalah yang sedang dihadapi oleh 

klien, seperti memperkirakan bahaya yang mengancam klien dan orang-orang 

yang ada disekitarnya, memperkirakan kebutuhan akan penanganan langsung dan 

perawatan medis, memperkirakan apakah ia membutuhkan tempat sementara dan 

lain-lain. Tahap prognosis ini merupakan langkah mengenai alternative bantuan 

                                                           
29

 Ibid,  hlm. 16. 
30

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling………..,  hal. 84. 
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yang dapat atau mungkin diberikan kepada klien dengan masalah yang sedang 

mereka dihadapi sebagaimana ditemukan pada tahap diagnosis (menggali 

masalah). 

6. Terminasi 

Terminasi adalah suatu tahap yang berfungsi untuk mengakhiri sesi 

konseling yang sudah berlangsung dalam jangka waktu tertentu, karena sebelum 

proses konseling dilaksanakan biasanya terjadi kontrak untuk menentukan 

lamanya sebuah sesi pendampingan konseling dilakukan.
31

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk melakukan 

penelitian dan untuk mendapatkan data yang objektif, valid dan dapat dipercaya 

dengan tujuan untuk menemukan, membuktikan dan mengembangkan suatu 

pengetahuan sehingga dapat memahami, memecahkan dan mengatasi masalah.
32

 

Hal ini diperlukan agar penelitian ini lebih terarah dan jelas dalam 

memahami suatu permasalahan di dalamnya. Untuk itu diperlukan metode yang 

sesuai dengan objek yang akan diteliti secara komprehensif, karena metode 

berfungsi sebagai cara untuk mengerjakan sesuatu agar mendapatkan hasil yang 

optimal dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

 

                                                           
31

 Elli Nurhayati, Panduan Untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan,  hlm 

16. 
32

  Sulistyasari,”Audience Research, Pengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, 

Pendengar dan Pemirsa (Yogyakarta:  Andi Offset, 1993), hlm 47. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengungkapkan gejala secara holistik konstektual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan dari peneliti sebagai instrumen 

kunci.
33

 

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua sumber utama. Menurut Loflan 

sumber utama ialah kata-kata dan tindakan dan data selebihnya adalah data 

tambahan seperti brosur-brosur, dokumen, photo kegiatan dan lain-lain.
34

 Sumber 

data utama yang dimaksud dalam laporan ini adalah konselor dan sumber kedua 

adalah klien. 

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek 

Subyek adalah sesuatu yang menjadi sumber informasi. Adapun 

subyek dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah: direktur 

lembaga, konselor dan klien. 

1) Direktur Lembaga 

 Direktur Lembaga PPT Metamorfosa, selaku konselor dan  

penanggung jawab semua kegiatan-kegiatan pelaksanaan bimbingan dan 

konseling yang ada dalam lembaga tersebut merupakan salah satu dari 

                                                           
33

  Fakultas Dakwah, Kode Etik dan Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 14. 
34

  Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:  Rosdakarya, 2006), 

hlm.157. 
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sumber utama. Sebagai direktur lembaga adalah ibu Pihasniwati, S.psi., 

Psikolog dan sampai saat ini belum terjadi perubahan kepemimpinan 

lembaga. Dalam wawancara penulis dengan ibu Pihasniwati, S.psi selaku 

direktur lembaga, penulis bertemu langsung dengan melakukan 

wawancara dan mendapatkan beberapa data pokok terkait dengan 

lembaga PPT Metamorfosa seperti sejarah berdirinya lembaga, bidang-

bidang yang ada, struktur organisasi, teknik-teknik dan metode yang 

digunakan dalam proses konseling, serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

2) Konselor 

Konselor melakukan proses konseling kepada klien yang ada di 

lembaga tersebut. Dalam hal ini penulis mewawancarai dua konselor, 

yaitu: ibu Pihasniwati, S.psi selaku direktur dan juga bapak Gatut Satrio 

Winahyu, ST, MCH, CHt terkait metode apa yang digunakan dalam 

proses konseling, serta faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam proses konseling. Konselor dalam hal ini juga 

merupakan sumber utama. 

3) Klien  

Klien merupakan individu-individu yang dengan sadar dan atas 

kemauannya sendiri bersedia untuk datang ke Lembaga PPT 

Metamorfosa untuk memperoleh layanan bimbingan dan konseling. Ada 

dua klien yang penulis wawancarai yaitu: Rt 25 tahun dan Bh 40 tahun 

(menggunakan inisial karena klien tidak mau namanya ditulis dan untuk 
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kerahasiaan klien). Dalam wawancara dengan dua klien tersebut, penulis 

mendapatkan data terkait masalah yang mereka alami serta komentar 

mereka setelah mendapatkan layanan konseling di PPT Metamomorfosa. 

b. Objek 

Selanjutnya yang menjadi objek  dalam penelitian ini adalah 

metode konseling yang diterapkan dan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan di Lembaga Pusat Psikologi Terapan 

Metamorfosa.  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam 

hal ini peneliti mengamati tentang pelaksanaan konseling, proses 

konseling, alamat lokasi, struktur organisasi pengurus PPT Metamorfosa, 

metode konseling yang digunakan, serta pendukung dan penghambat 

yang dihadapi. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pengamatan terbuka, yaitu pengamatan yang dilakukan 

secara terbuka diketahui oleh objek.
35

 Dalam laporan ini penulis 

mendapatkan beberapa informasi, yaitu: alamat dan letak tempat 

lembaga, struktur organisasi, peralatan yang digunakan dalam proses 

konseling,brosur yang menawakan program dan produk lembaga, proses 

                                                           
35

  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Rosada, 2006), hlm. 

174-178. 
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konseling, terapi dan hypnosis, serta beberapa catatan konselor dalam 

mendiagnosis klien dan daftar nama-nama klien yang sudah mendaftar 

untuk melakukan proses konseling. Dalam metode pengumpulan data ini 

lebih menekankan pada pengamatan lokasi dan proses konseling serta 

penerapan dan aplikasi metode konseling yang digunakan. 

b. Interview 

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 
36

 Dalam hal ini, yang 

menjadi pihak terwawancara adalah konselor Lembaga Pusat Psikologi 

Terapan Metamorfosa, dengan memakai teknik tanya jawab yang 

bertujuan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan judul 

skripsi ini. 

Dalam proses interview penulis menggunakan jenis interview 

bebas terpimpin,
37

 artinya dalam proses interview penulis bebas 

menanyakan segala sesuatu hal kepada konselor Lembaga PPT 

Metamorfosa, dengan selalu disadari pedoman wawancara yang telah 

dibuat sebelumnya. Sebagai garis besar tentang hal-hal yang hendak 

ditanyakan kepada mereka. 

Adapun mekanisme pertanyaan yang telah ditujukan kepada 

konselor Lembaga PPT Metamorfosa, yakni berkaitan dengan sejarah 

berdirinya Lembaga PPT Metamorfosa, gambaran umum, visi dan misi 

didirikannya, prasarana yang ada serta menyangkut tentang metode yang 

                                                           
36

  Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos, 1996), hal. 72. 
37

  Surisno Hadi,Metodologi Research, Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal. 135. 
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diterapkan, pendukung dan penghambat, prosedur administrasi, model 

yang dipakai dalam proses konseling dan sebagainya. Sebatas hal-hal 

tersebut masih ada hubungannya dengan judul  skripsi ini. Dalam metode 

pengumpulan data ini lebih menekankan pada proses bertanya kepada 

subjek (direktur lembaga, konselor dank lien) untuk mengetahui hal-hal 

yang berkaitan dengan proses konseling, metode konseling yang 

digunakan serta faktor pendukung dan penghambat. Interview adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam laporan skripsi ini. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual. 
38

 Dengan kata lain 

metode dokumentasi dipakai oleh penulis bertujuan untuk melaporkan 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, majalah, 

notulen, struktur organisasi, program kerja, produk lembaga, maupun 

catatan aktifitas konseling serta hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian dan yang lainnya. 

Metode dokumentasi ini dipakai untuk mencari informasi dan 

menggali data-data yang sudah terungkap atau belum yang masih ada 

kaitannya.  

 

 

 

                                                           
38

  Suharsimi Arikunta, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1997), hal. 236. 
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d. Analisis Data  

Dalam proses menganalisis dan menginterpretasikan data-data 

yang telah terkumpul penulis menempuh cara analisis deskriptif kualitatif 

yakni setelah data-data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokkan 

menurut kategori masing-masing dan selanjutnya diinterpretasikan 

melalui kata-kata atau kalimat dengan kerangka berpikir teoritik untuk 

memperoleh  kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan.
39

  

Selanjutnya untuk menginterpretasikan data yang telah terkumpul 

penulis memakai kerangka  berpikir induktif, yakni pola pikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 

kongkrit, untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.
40

  

Dengan kata lain, setelah data-data terkumpul dari hasil interview, 

dokumentasi dan observasi yang diperoleh Lembaga Pusat Psikologi 

Terapan Metamorfosa, penulis mulai menghimpun dan 

mengorganisasikan data-data yang masih bersifat khusus tersebut yang 

selanjutnya dipisah-pisahkan menurut kategori masing-masing  untuk 

menghasilkan jawaban permasalahan dan juga untuk memperoleh 

kesimpulan yang bersifat umum 
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40
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan laporan yang telah dilakukan dalam bidang Metode 

Bimbingan dan Konseling di Pusat Terapan Metamorfosa Yogyakarta, maka dapat 

diambil suatu kesimpulan bahwa:  

1. Metode Bimbingan dan Konseling yang diterapkan di PPT Metamorfosa 

Yogyakarta adalah memakai bimbingan langsung yang meliputi: metode 

individual yaitu percakapan pribadi, kunjungan ke rumah (home visit) dan 

kelompok yaitu diskusi kelompok, karya wisata, sosiodrama, psikodrama dan 

group teaching. Adapun istilah yang digunakan di PPT Metamorfosa yang 

sebenarnya masuk dalam metode bimbingan langsung khususnya masuk 

dalam ranah percakapan individu yaitu intake interview, proses terapi dan 

proses terminasi. Serta bimbingan tidak langsung yang meliputi bimbingan 

individu yaitu melalui surat menyurat dan melalui telepon dan bimbingan 

kelompok yaitu melalui papan bimbingan, melalui surat kabar, melalui brosur 

dan melalui radio. 

2. Faktor Pendukung Bimbingan dan Konseling di PPT Metamorfosa adalah: a) 

adanya kesadaran klien, b) Keberadaan dukungan sosial klien, c) Fasilitas 

yang mendukung, d) Branding/ nama lembaga yang sudah dikenal, e) Staf 

ahli/ petugas-petugas konselor yang berpengalaman. Sedangkan Faktor 

Penghambat Bimbingan dan Konseling di PPT Metamorfosa adalah: a) Klien 

78 
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yang masih tertutup, b) Keterbatasan tempat/ ruangan konseling, c) Biaya 

konseling. 

 

B. Saran 

1. Kepada Pusat Psikologi Terapan Metamorfosa 

a) PPT Metamorfosa sudah saatnya membuka jaringan kerja atau 

peningkatan kerja sama dengan semua pihak, dimana sekiranya bisa 

mendukung dan menyokong kegiatan yang dilakukan seperti pihak 

pemerintah dan instansi swasta lainnya. Fakta di lapangan telah 

membuktikan bahwa lembaga-lembaga yang memiliki channel dan 

jaringan yang kuat yang akan bertahan dan konsisten di jalannya. 

b) PPT Metamorfosa ke depannya diharapkan lebih bisa meningkatkan 

kualitas program layanan bimbingan dan konseling sehingga mampu 

memberikan solusi-solusi yang tepat bagi klien. 

c) Profesionalisme kerja para konselor sepertinya harus ditingkatkan 

mengingat salah satu faktor penghambat dalam penerapan metode BK di 

PPT Metamorfosa adalah masih kurang terbukanya klien sehingga 

menjadi kendala bagi konselor untuk mendiagnosis permasalahan yang 

ada pada diri klien, tentu hal ini tidak akan terjadi apabila seorang 

konselor mempunyai seni dalam konseling sehingga mudah bagi 

konselor untuk menanyakan pada klien. 

d) Administrasi berupa dokumen hendaknya disusun secara sistematis agar 

nantinya bisa dijadikan bahan evaluasi kegiatan bimbingan dan 

konseling. 
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e) PPT Metamorfosa perlu membentuk tim khusus yang membidangi 

masalah konseling dikarenakan semakin banyaknya klien yang 

membutuhkan layanan bimbingan. 

f) PPT Metamorfosa hendaknya lebih masif dalam mensosialisasikan 

lembaganya  agar masyarakat dapat mengetahui peran dan manfaat dari 

program-program yang ditawarkan oleh PPT Metamorfosa. 

g) Hendaknya PPT Metamorfosa memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

terutama jurusan bimbingan dan konseling untuk dapat melakukan 

praktek/magang di PPT Metamorfosa agar mahasiswa mampu menjadi 

konselor yang baik dikelak kemudian hari. 

 

2. Kepada Para Konselor di PPT Metamorfosa 

a) Hendaknya para konselor memiliki pengetahuan khusus mengenai 

teknik-teknik konseling. 

b) Hendaknya konselor menguasai psikologi remaja, anak dan orang tua 

untuk memperkuat tentang karakter dan kejiwaan klien secara umum. 

Bisa dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan konseling dan 

psikologi. 

c) Hendaknya para konselor memiliki asisten atau pembantu konselor 

dalam prakteknya/dalam menangani klien yang diambil dari para 

mahasiswa terutama jurusan BKI agar mereka memiliki gambaran 

menjadi seorang konselor yang ideal. 
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3. Kepada Klien 

a) Kepada klien yang datang ke klinik PPT Metamorfosa hendaknya mau 

membuka diri karena dengan sikap seperti itu maka akan mempermudah 

proses konseling. 

b) Kepada klien hendaknya tidak serta merta mengandalkan proses 

bimbingan konseling yang dilakukan di klinik PPT Metamorfosa saja, 

namun hendaknya secara pribadi klien harus mencari hal-hal yang positif 

untuk membantu penyembuhan pada dirinya agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnnya. 

c) Hendaknya bagi para klien juga memperkuat dirinya dengan pendekatan 

ketuhanan/ibadah. Karena sesulit apapun masalah yang dihadapi tetap 

saja Allah yang akan memberikan petunjuk dan jalan keluar. Atau lebih 

tepatnya menerapkan konseling religius. 

 

4. Kepada Penulis 

a) Bagi penulis selanjutnya, hendaknya sebelum melakukan penelitian di 

lembaga harus mempersiapkan waktu, tenaga, pikiran dan bahan atau 

materi yang akan diteliti, sehingga penelitian berjalan lancar. 

b) Obyek penelitian ini adalah metode-metode bimbingan dan konseling 

yang diterapkan di PPT Metamorfosa, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambatnya 
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c) Untuk lebih fokus kepada penelitian dan intens dalam penyusunan 

laporannya karena apabila penyusunan laporan ini tergenti atau berjeda 

dua hari saja maka untuk memulainya akan sangat berat. 

d) Hendaknya bagi penulis agar mampu dan mempunyai rancangan untuk 

mendirikan biro/klinik konseling, karena selain untuk 

mengimplementasikan dan menerapkan ilmu yang didapat juga agar 

mampu mensosialisasikan layanan konseling kepada masyarakat. 

 

C. Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling di Pusat Psikologi Terapan Metamorfosa”. 

Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini, namun 

penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu,  penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 

berbagai pihak. Atas kritik dan saran yang diberikan, penulis mengucapkan terima 

kasih. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu diselesaikan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Bimbingan 

dan Konseling Islam selanjutnya dan menjadi berkah untuk ummat manusia 

secara luas. Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita berserah diri dan memohon 

pertolongan, semoga Allah SWT memberikan ridhonya kepada kita. Amin .  
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